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1. PENDAHULUAN

DP3APPKB (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana) merupakan organisasi pemerintahan yang berfungsi untuk melayani masyarakat dan
memiliki peran untuk melindungi perempuan dan juga anak. DP3APPKB juga memantau fungsi alamiah hak-
hak perempuan dan anak melalui program pengarusutamaan gender, melindungi kepentingan perempuan,
memastikan anak memiliki hak-hak dasarnya dalam rangka menjamin kesetaraan hak laki-laki dan perempuan
dalam hidup sebagai anugerah Tuhan yang maha kuasa, serta penghapusan kekerasan dalam rumah tangga[1].
DP3APPKB Kota Surabaya merupakan unsur pelaksana yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang bertanggung
jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah atas pelaksanaan urusan di bidang pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak serta pengendalian penduduk dan keluarga berencana. DP3APPKB Kota
Surabaya memiliki beberapa layanan untuk masyarakat, salah satunya yaitu layanan PUSPAGA (Pusat
Pembelajaran Keluarga) Balai RW.

PUSPAGA Balai RW adalah layanan yang bersifat mencegah kekerasan dalam rumah tangga dan
meningkatkan kualitas kehidupan menuju keluarga berkualitas dan sejahtera. Layanan PUSPAGA Balai RW
dilaksanakan oleh fasilitator PUSPAGA Balai RW yang terdiri dari Relawan PKBM, Satgas PPA, Penyuluh
KB, Kader KSH/PKK, Kader PUSPAGA Balai RW, Psikolog Volunteer, Psikolog Puskesmas, LSM/NGO
Pemerhati Anak, dan lain-lain.

PUSPAGA vyang berada di Balai RW dapat memberikan layanan, promosi/sosialisasi/parenting,
bimbingan masyarakat bagi keluarga, dan penerimaan, penanganan awal, konsultasi/konseling, serta rujukan
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kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di tingkat Balai RW melalui berjejaring dengan banyak pihak
serta masyarakat pemerhati keluarga, khususnya perempuan dan anak.

Adanya program layanan PUSPAGA Balai RW di Balai RW 1 Kelurahan Tandes Kecamatan Tandes
Kota Surabaya baru saja diresmikan di Bulan Juli tahun 2023. Layanan beserta kegiatan PUSPAGA Balai RW
di Balai RW 1 Kelurahan Tandes belum berjalan aktif dikarenakan kurangnya pemahaman maupun literasi
akan pembelajaran keluarga dari fasilitator PUSPAGA Balai RW 1 Kelurahan Tandes itu sendiri. Berdasarkan
hasil wawancara pada awal Bulan September tahun 2023 yang dilakukan oleh mahasiswa Magang dan Studi
Independen Bersertifikat (MSIB) selaku fasilitator PUSPAGA Balai RW kepada Ketua RW 1 Kelurahan
Tandes dan kepada beberapa Kader Surabaya Hebat (KSH) menyatakan bahwa masih kebingungan untuk
memulai dan membuka layanan PUSPAGA Balai RW ini karena belum paham dan mengerti bagaimana job
description, maupun job specification dari fasilitator PUSPAGA serta layanan PUSPAGA Balai RW ini
arahnya akan dibawa ke mana. Seorang kader merupakan perpanjangan tanggung jawab pemerintah dalam
bidang kesejahteraan masyarakat yang memiliki fungsi untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat
dengan tujuan untuk memodifikasi perilaku masyarakat agar meningkatnya kesejahteraan dan penurunan
tindakan kekerasan dalam keluarga, terlebih pada perempuan dan anak[2].

Literasi masyarakat di Indonesia termasuk dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
asesmen literasi yang telah dilakukan, baik secara nasional maupun internasional[3]. Program for International
Student Assessment (PISA) yang di rilis Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
pada tahun 2019 menyatakan bahwa literasi masyarakat Indonesia masih cukup rendah yang dapat dilihat dari
beberapa indikator literasi selalu berada di peringkat lima terbawah. Indonesia berada pada urutan ke 72 dari
78 negara berkaitan dengan tingkat literasi yang rendah, dalam kata lain, Indonesia berada di 10 negara
terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah[4]. Literasi merupakan kemampuan mengolah dan memahami
informasi dengan menggunakan potensi ketika melakukan kegiatan membaca dan menulis[5]. Kemampuan
literasi yang dimiliki individu tidak hanya sebatas ilmu pengetahuan yang dimiliki tetapi dari ilmu pengetahuan
tersebut juga bisa dijadikan sebagai pedoman di masa yang akan datang. Menurut Riley (dalam Dafit, dkk,
2020) literasi merupakan landasan keberhasilan dalam pembelajaran[6]. Literasi adalah proses pembelajaran
komprehensif untuk mempersepsi, memahami, mengkomunikasikan, dan menghitung informasi menggunakan
bahan fisik dan tertulis dengan berbagai konteks yang berbeda[7]. Kemampuan tersebut dengan sendirinya
akan menunjukkan keahlian individu yang berfokus pada keahlian berfikir rasional dalam mengidentifikasi,
mengeksplorasi, dan mendeteksi suatu informasi[8].

Selain literasi masyarakat Indonesia yang masih tergolong rendah, pola asuh orang tua di Indonesia pun
masih menghadapi sejumlah tantangan. Meskipun ada peningkatan kesadaran akan pentingnya pola asuh yang
baik, namun masih terdapat banyak kasus pola asuh orang tua yang kurang baik. Hal tersebut dibuktikan oleh
hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas) yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 yang
menyebutkan bahwa sebanyak 3,73 % bayi di bawah lima tahun (balita) di Indonesia pernah mendapatkan pola
pengasuhan tidak layak. Asisten Deputi Bidang Pemenuhan Hak Anak atas Pengasuhan dan Lingkungan
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) juga menyatakan bahwa
berdasarkan survei yang telah dilakukan, sebanyak 15 provinsi di Indonesia melakukan pola asuh tidak tepat
dan di bawah rata-rata nasional, padahal, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 telah mengamanatkan bahwa
setiap anak berhak mendapatkan pengasuhan yang layak dari orang tuanya[9]. Pola asuh adalah tindakan dan
sikap orang tua dalam memajukan keberlanjutan hidup, perkembangan, dan perlindungan anak baik secara
fisik, sosial, maupun spiritual guna menjadikan anak yang berkarakter dan berkepribadian baik[10]. Pola asuh
adalah sebuah proses membimbing, mendisiplinkan, mendidik, dan melindungi anak agar anak dapat tumbuh
sesuai dengan norma yang ada di masyarakat[11]. Literasi pola asuh orang tua merupakan kemampuan maupun
keterampilan orang tua dalam hal mengasuh anak untuk membina kelangsungan hidup yang di dalamnya juga
masih terdapat proses belajar untuk lebih memahami segala suatu hal yang terjadi pada anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, mahasiswa Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) di
DP3APPKB yang ditempatkan di Balai RW 1 Kelurahan Tandes Kecamatan Tandes Kota Surabaya
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan layanan berupa sosialisasi, parenting,
psikoedukasi, konsultasi, serta bimbingan kepada masyarakat khususnya kepada perempuan dan anak terkait
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga atau keluarga guna mensejahterakan seluruh elemen masyarakat di
Kota Surabaya. Selain itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, mahasiswa Magang dan Studi
Independen Bersertifikat (MSIB) menyusun bahan ajar untuk keberlanjutan PUSPAGA Balai RW yang berisi
seputar edukasi untuk keluarga guna meningkatkan literasi masyarakat terlebih pada literasi para orang tua.
Sejalan dengan hal tersebut buku ajar parenting yang komprehensif adalah sebuah strategi untuk membentengi
dan mendorong tumbuh kembang anak serta orang tua dapat memantau, mengarahkan, dan membersamai anak
dalam melaksanakan tugas perkembangannya[12].

Realita bahwa tingkat kemampuan literasi masyarakat di Indonesia yang masih tergolong rendah
menjadi suatu provokasi yang harus dihadang dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Maka
tujuan dari pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan literasi pola asuh orang tua guna mencegah
terjadinya kesenjangan dalam keluarga terlebih pada kekerasan pada perempuan dan anak yang mana hal
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tersebut sesuai dengan tujuan utama dari diadakannya layanan PUSPAGA Balai RW Kota Surabaya. Adapun
manfaat dan potensi dari pengabdian masyarakat ini yaitu bertambahnya pengetahuan masyarakat akan pola
asuh orang tua terhadap anak serta pahamnya masyarakat terkait teori-teori dasar psikologi yang mudah untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan adanya pengabdian masyarakat ini, dapat
membantu DP3APPKB terlebih fasilitator PUSPAGA untuk merealisasikan programnya dengan lebih
maksimal dan dapat terkoordinir dalam setiap pelaksanaan kegiatannya.

2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu menggunakan metode appresiative
inquiry. Appreciaive inquiry merupakan sebuah metode yang mengutamakan sifat positif dalam melaksanakan
transisi organisasi berdasarkan deskripsi sederhana dimana organisasi dapat bekerja dengan baik. Appreciative
inquiry bukan hanya bertumpu pada hal-hal yang ada, melainkan pada hal-hal positif. Adapun tahapan-tahapan
dalam appreciative inquiry adalah sebagai berikut[13]:
a) Discovery
Discovery adalah tahap untuk mengenali, mengakui, dan menilai segala hal yang telah dihasilkan
dan bersifat positif dalam organisasi (the positive core). Dalam hal ini, langkah awal yang dilakukan
dalam pengabdian masyarakat melalui program PUSPAGA Balai RW yaitu dengan melihat kemudian
mengidentifikasi masalah yang ada di masyarakat RW 1 Kelurahan Tandes Kecamatan Tandes Kota
Surabaya. Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi masalah yang ada di lingkungan masyarakat RW
1 Kelurahan Tandes menunjukkan bahwa rendahnya literasi pola asuh orang tua yang dimiliki oleh
masyarakat serta kurangnya pemahaman fasilitator PUSPAGA Balai RW terkait job description
maupun job specificationnya.
b) Dream
Dream adalah tahap menginterpretasikan suatu hal yang mungkin terjadi di masa depan. Masa
depan dipandang sebagai sebuah interpretasi keadaan individu, sedangkan impian merupakan
transformasi yang diupayakan untuk terwujud di masa depan, sekaligus memprovokasi dan menentukan
tindakan yang perlu dilakukan pada masa kini. Dalam hal ini, setelah ditemukannya problematika yang
terjadi di lingkungan masyarakat RW 1 Kelurahan Tandes, mahasiswa MSIB DP3APPKB yang
berperan sebagai fasilitator PUSPAGA memiliki inovasi yang dapat membantu mengatasi kesenjangan
yangberada di masyarakat tersebut. Adapun inovasi tersebut adalah membuat bahan ajar untuk
fasilitator PUSPAGA Balai RW yang nantinya akan disebarluaskan kepada masyarakat luas sesuai
dengan kegiatan PUSPAGA Balai RW yang telah diprogramkan untuk meningkatkan literasi pola asuh
orang tua dan juga pencegahan terjadinya kekerasan pada perempuan dan anak.
c) Design
Design adalah tahapan untuk menggapai organisasi ideal yang disepakati. Rancangan maksud
dan upaya kolektif yang diinterpretasikan dalam tahap ini seperti sebuah hasil atau masterpiece dari
para seniman pembuatnya. Dalam hal ini, mahasiswa MSIB DP3APPKB yang berperan sebagai
fasilitator PUSPAGA menyusun bahan ajar untuk PUSPAGA Balai RW dengan tujuan dapat dijadikan
acuan dalam sosialisasi atau pemberian psikoedukasi kepada masyarakat yang dilakukan oleh fasilitator
PUSPAGA Balai RW untuk meningkatkan literasi pola asuh orang tua.
d) Destiny
Destiny meliputi implementasi dan model untuk keberlanjutan dari lingkungan pembelajaran
apresiatif yang telah dibangun. Destiny adalah tahap dimana nasib masyarakat ditentukan berdasarkan
hasil realisasi program yang direncanakan pada tahap design. Dalam hal ini, mahasiswa MSIB
DP3APPKB yang berperan sebagai fasilitator PUSPAGA memberikan edukasi kepada fasilitator
PUSPAGA Balai RW yang meliputi Ketua RW dan Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 1 Tandes melalui
sosialisasi terkait keilmuan psikologi seperti layanan konseling dan beberapa materi terkait parenting
maupun kesehatan mental sebagai bekal untuk melanjutkan berjalanannya layanan PUSPAGA Balai
RW. Selain itu, mahasiswa MSIB DP3APPKB yang berperan sebagai fasilitator PUSPAGA juga sudah
merealisasikan program yang telah dirancang dengan memberikan psikoedukasi langsung kepada
masyarakat sekitar tentang pola asuh orang tua dan implementasi dari fungsi-fungsi keluarga.

Alur kerja dari metode ini adalah menafsirkan “apa yang ada” dalam masyarakat, lalu berdasarkan hal
tersebut, langkah selanjutnya yaitu melakukan serangkaian kegiatan yang mengajak masyarakat untuk
berimanjinasi “apa yang mungkin” dilakukan jika ada suatu hal atau fenomena seperti yag terjadi saat ini. Dari
berbagai imajinasi yang berkembang, kemudian masyarakat diarahakan untuk menentukan “apa yang harus”
dilakukan untuk sebuah aksi di lapangan. Setelah itu masyarakat diarahkan untuk lebih fokus lagi dalam
memberikan perhatian terhadap peluang-peluang yang ada sehingga mereka dapata menyusun “apa yang
dapat”[14]. Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat berjalan karena terdapat faktor
pendukung yaitu antusiasme masyarakat dan aktifnya fasilitator PUSPAGA Balai RW itu sendiri[15].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat di RW 1 Kelurahan Tandes Kecamatan Tandes Kota Surabaya
dalam meningkatkan literasi pola asuh orang tua dimulai dengan survei kondisi lapangan dan dilanjutkan
diskusi dengan fasilitator PUSPAGA Balai RW yang meliputi Kasi Kesra Kelurahan Tandes, Ketua RW 1
Kelurahan Tandes, Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 1 Kelurahan Tandes, dan Karang Taruna RT maupun
RW 1 Kelurahan Tandes pada awal Bulan September 2023 terkait masalah yang dihadapi masyarakat RW 1
Kelurahan Tandes sebagaimana yang terlihat pada Gambar 1. Setelah mengetahui beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat RW 1 Kelurahan Tandes, fasilitator PUSPAGA Balai RW 1 Kelurahan Tandes
menarik benang merah permasalahan tersebut yang dapat ditindaklanjuti sesuai dengan adanya tugas dan fungsi
dari program PUSPAGA Balai RW. Adapun permasalahan masyarakat RW 1 Kelurahan Tandes yaitu
kurangnya literasi pola asuh yang dimiliki oleh orang tua di RW 1 Kelurahan Tandes serta kurangnya
pemahaman Kader Surabaya Hebat (KSH) akan job description maupun job specification dalam menjalankan
peran sebagai fasilitator PUSPAGA Balai RW.

i/,
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Jawa Timur 6010

Gambar 1. Diskusi dengan Fasilitator PUSPAGA Balai RW 1 Kelurahan Tandes

Setelah mengetahui permasalahan yang dialami oleh masyarakat RW 1 Kelurahan Tandes, fasilitator
PUSPAGA Balai RW 1 Kelurahan Tandes mulai merumusakan beberapa solusi untuk mengatasinya. Inovasi
yang diberikan mahasiswa MSIB sebagai solusi permasalahan yang dihadapi masyarakat RW 1 Kelurahan
Tandes yaitu membuat bahan ajar berupa buku edukasi untuk PUSPAGA Balai RW dan memberikan edukasi
rutin kepada fasilitator PUSPAGA Balai RW 1 Kelurahan Tandes terkait ilmu konseling dan konsultasi sebagai
bekal untuk keberlanjutan layanan PUSPAGA Balai RW.

Langkah awal dalam perumusaan bahan ajar untuk PUSPAGA Balai RW vyaitu dilakukannya Focus
Group Discussion (FGD) bersama dengan fasilitator PUSPAGA Balai RW 1 Kelurahan Tandes untuk
menentukan isi dari bahan ajar PUSPAGA Balai RW sebagaimana yang terlihat pada Gambar 2 dan Gambar
3. Focus Group Discussion (FGD) adalah perpanjangan dari teknik wawancara yang terdiri dari sekelompok
partisipan dan sering digunakan untuk memperoleh informasi guna memahami lebih dalam isu-isu sosial,
kesehatan, dan budaya[16]. Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dengan pendekatan partisipatif untuk
mengenali situasi, kebutuhan, permasalahan, dan kemungkinan pengembangan yang diinginkan[17]. Setelah
melakukan FGD dengan fasilitator PUSPAGA Balai RW 1 Kelurahan Tandes dan sudah ditemukan lalu
disepakati tema dari bahan ajar PUSPAGA Balai RW yaitu “keharmonisan keluarga” dan “peran ayah dalam
pengasuhan,” mahasiswa MSIB yang juga berperan sebagai faslitator PUSPAGA Balai RW mulai menyusun
bahan ajar tersebut.
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Gambar 3. FGD dengan Karang Taruna RW 1 Kelurahan Tandes

Dalam proses penyusunan bahan ajar untuk PUSPAGA Balai RW, mahasiswa MSIB juga mulai
memberikan materi kepada Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 1 Kelurahan Tandes terkait teknik dasar
konseling serta pengetahuan tentang kesehatan mental maupun tugas perkembangan manusia secara psikis
sebagaimana pada Gambar 4. Dalam hal ini, tujuan dari mahasiswa MSIB memberikan pembekalan kepada
Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 1 Kelurahan Tandes adalah untuk meningkatkan wawasan Kader Surabaya
Hebat (KSH) akan ilmu dasar konseling dan konsultasi serta ilmu-ilmu psikologi lainnya sebagai bekal
berjalannya layanan PUSPAGA Balai RW di kemudian hari.
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Gambar 4. Pembekalan oleh Mahasiswa MSIB kepada Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 1 Kelurahan
Tandes

Setelah penyusunan bahan ajar untuk PUSPAGA Balai RW terselesaikan, fasilitator PUSPAGA Balai
RW 1 Kelurahan Tandes mensosialisasikan isi dari bahan ajar tersebut kepada masyarakat sekitar RW 1
Kelurahan Tandes. Sosialisasi tersebut dilakukan rutin setiap satu minggu sekali di Balai RW 1 Kelurahan
Tandes maupun di rumah-rumah masyarakat yang bersedia dijadikan tempat untuk sosialisasi sebagaimana
yang terlihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. Dampak penggunaan buku saku peran ayah dalam pengasuhan
maupun buku keharmonisan keluarga sebagai bahan ajar PUSPAGA Balai RW bagi masyarakat RW 1
Kelurahan Tandes diharapkan tidak hanya sampai pada peningkatan pengetahuan saja, tapi juga perubahan
perilakunya. Bahan ajar PUSPAGA Balai RW dapat memperluas minat dan perhatian masyarakat untuk
menerima materi dan dapat dijadikan pedoman untuk melaksanakan kegiatan PUSPAGA Balai RW[18].

Kecamatan Tandes, Jawa Timur, Indonesia

Gg. makam No.88, Tandes Kidul, Kec. Tandes,

Surabaya, Jawa Timur 60187, Indonesia
08/Nov/2023 08:49

Gambar 5. Sosialisasi Buku Edukasi Bahan Ajar PUSPAGA Balai RW di Balai RW 1 Kelurahan Tandes
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Gambar 6. Sosialisasi Buku Edukasi Bahan Ajar PUSPAGA Balai RW di Salah Satu Rumah Warga RW 1
Kelurahan Tandes

Evaluasi dari hasil kegiatan sosialisasi buku edukasi peran ayah dalam pengasuhan dan buku
keharmonisan keluarga kepada masyarakat mendapatkan hasil yang positif dan berdampak baik sesuai dengan
harapan fasilitator PUSPAGA Balai RW. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya antusias masyarakat untuk
mengikuti kegiatan sosialisasi tersebut dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pada
Gambar 7 menyajikan adanya peningkatan wawasan masyarakat RW 1 Kelurahan Tandes sebelum dan sesudah
dilaksanakannya sosialisasi untuk meningkatkan literasi pola asuh orang tua menggunakan buku edukasi peran
ayah dalam pengasuhan dan buku keharmonisan keluarga yang dibuktikan dengan adanya pre-test dan post-
test secara rutin sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi tersebut berlangsung adalah sebagai berikut:

6
5
4
3
2
1 ® Sebelum
0 m Sesudah

&

Gambar 7. Perolehan Pre-Test dan Post-Test Sosialisasi terkait Pola Asuh Orang Tua Menggunakan Bahan
Ajar PUSPAGA Balai RW

Adapun hasil dari pembekalan yang dilakukan oleh mahasiswa MSIB kepada Kader Surabaya Hebat
(KSH) RW 1 Kelurahan Tandes terkait konseling dan konsultasi mendapatkan hasil yang memuaskan
dikarenakan seluruh Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 1 Kelurahan Tandes sebagai fasilitator PUSPAGA
Balai RW sudah mulai paham akan job description maupun job specificationnya yang dibuktikan dengan
aktifnya kegiatan layanan PUSPAGA Balai RW dimulai dengan saling berdiskusi antar kader yang membahas
tentang rencana kegiatan PUSPAGA Balai RW, pembentukan jadwal piket PUSPAGA Balai RW, kemudian
mulai mendatangi rumah warga RW 1 Kelurahan Tandes yang membutuhkan pendampingan psikologis, dan
lain-lain. Gambar 8 menampilkan pelaksanaan kegiatan diskusi Kader Surabaya Hebat (KSH) RW 1 Kelurahan
Tandes yang membahas tentang rencana kegiatan PUSPAGA Balai RW dan pembagian jadwal piket fasilitator
PUSPAGA Balai RW.
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Gambar 8. Kegiatan Diskusi Kader Surabaya Hebat (KSH) Membahas Rencana Kegiatan PUSPAGA Balai

4.

RW dan Pembagian Jadwal Piket PUSPAGA Balai RW

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di RW 1 Kelurahan Tandes, Kecamatan Tandes,

Kota Surabaya dapat disimpulkan bahwa:

1. Tersusunnya bahan ajar PUSPAGA Balai RW yang berupa buku dengan judul peran ayah dalam
pengasuhan dan keharmonisan keluarga

2. Dengan adanya bahan ajar PUSPAGA Balai RW yang telah tersusun tersebut, dapat membantu
fasilitator PUSPAGA Balai RW untuk dijadikan pedoman dalam kegiatan pemberian edukasi
kepada masyarakat

3. Meningkatnya literasi pola asuh orang tua di RW 1 Kelurahan Tandes setelah diberikan
sosialisasi rutin terkait ilmu parenting (dapat dilihat pada grafik 1 perolehan pre-test dan post-
test kegiatan sosialisasi terkait pola asuh orang tua menggunakan bahan ajar PUSPAGA Balai
RW)

4, Fasilitator PUSPAGA Balai RW memahami job description maupun job specificationnya yang
dibuktikan dengan mulai berjalannya kegiatan dan layanan PUSPAGA Balai RW yang meliputi
diskusi antar kader membahas tentang rencana kegiatan PUSPAGA Balai RW, pembentukan
jadwal piket PUSPAGA Balai RW, serta mendatangi rumah warga RW 1 Kelurahan Tandes
yang membutuhkan pendampingan psikologis.
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